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ABSTRAK

Tri Ajun Wahyuni. 08051382025084. Eksploitasi Horseshoe Crab di Perairan
Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan (Pembimbing : Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi
dan Dr. Fitrl Agustriani, S.Pl.,, M.Sf)

Eksploitasi hewan suatu tindakan yang memanfaatkan demi memperolch
berbagai keuntungan pribadi tanpa memikirkan dampak yang akan terjadi pada
hewan. Belangkas termasuk satwa yang dilindungi, di perairan Banyuasin belum
adanya penclitian terkait mengenai cksploitasi belangkas, Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis cksploitasi belangkas berdasarkan presepsi dari nclayan,
pengepul, dan konsumen, dan menganalisis fase cksploitasi belangkas, serta
menganalisis faktor yang mempengaruhi terjadinya cksploitasi pada belangkas.
Metode penclitian yang digunakan purposive sampling dan sensus dengan
wawancara terhadap 131 nelayan jenis alat tangkap Sondong, Trawl, Trammel
Net, Drift Gill Net, dan Bottom Gill Net, 16 responden pengepul, dan 18
responden konsumen, Data dianalisis menggunakan metode regresi lincar
berganda untuk menentukan faktor yang mempengaruhi terjadinya eksploitasi
belangkas, Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksploitasi belangkas di perairan
Banyuasin yang didominasi oleh nelayan sebesar (56%) yang dijual kepengepul
besar (42%) pengepul kecil (27%) dan konsumen (31%). Belangkas yang
didistribusikan keluar Banyuasin sebesar (64%). Fase cksploitasi pada belangkas
terdapat 3 fase yaitu sebelum covid (1990an-2018), fase covid (2019-2020) dan
fasc saat ini (2022-Sekarang). Hasil analisis regresi lincar berganda yang
mempengaruhi terjadinya eksploitasi belangkas yaitu variabel Pendidikan
terakhir, Sumber pendapatan, Jumlah pendapatan, Banyaknya belangkas yang
dijual nelayan, Harga belangkas yang dijual per ekor olch nelayan, Harga
belangkas, Penelitian ini dilakukan agar dapat mengurangi eksploitasi belangkas
di perairan Banyuasin,

Kata Kunci : Bdanglm,ﬂqplwasibdmgas?mdqﬂdmlbdnﬂm?nm
Banyuasin, Regresi linear berganda.
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ABSTRACT

Tri Ajun Wahyuni. 08051382025084. Exploitation of Horseshoe Crab in
Banyuasin, South Sumatra Province (Supervisor: Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi
and Dr. Fitri Agustriani, 8.Pi., M.Si)

Animal exploitation is an act that exploits to obtain various personal
benefits without considering the.impact that will occur on animals. Horseshoe
crabs are protected animals, in Banyuasin waters there has been no research
related to horschorse exploitation. This study aims to analyze horscshoe crab
exploitation based on the perceptions of fishermen, collectors, and consumers, and
analyze the phase of horschorse exploitation, and analyze the factors that
influence the occurrence of horseshoe crab exploitation, The research method
used purposive sampling and census with interviews with 131 fishermen using
Sondong Trawi, Trammel Net, Drift Gill Net, and Bottom Gill Net fishing gear
types, 16 collector respondents, and 18 consumer respondents. Data were
analyzed using multiple lincar regression methods to determine the factors that
influence the occurrence of horschorse exploitation. The results showed that
horsehorse exploitation in Banyuasin waters was dominated by fishermen by
(56%) which was sold to large collectors (42%) small collectors (27%) and
consumers (31%). Horseshoe crabs distributed outside Banyuasin were (64%).
The exploitation phase of horseshoe crabs consists of 3 phases, namely before
Covid (1990s-2018), the Covid phase (2019-2020) and the current phase (2022-
Present). The results of the multiple linear regression analysis that influence the
exploitation of horseshoe crabs are the variables of last education, source of
income, amount of income, number of horseshoe crabs sold by fishermen, price of
horseshoe crabs sold per head by fishermen, price of horseshoe crabs, This
research was conducted in order to reduce the exploitation of horseshoe crabs in
the Banyuasin waters.

Keywords : Horseshoe crab, Horseshoe crab exploitation, Horseshoe crab
exploitation phase, Banyuasin waters, Multiple lincar regression,
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RINGKASAN

Tri Ajun Wahyuni. 08051382025084. Eksploitasi Horseshoe Crab di Perairan
Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan
(Pembimbing : Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi dan Dr. Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si)

Eksploitasi  belangkas  merupakan tindakan yang mengancam
kelestariannya, terutama di perairan Banyuasin, Sumatera Selatan, dimana
penangkapan belangkas secara intensif untuk konsumsi dan perdagangan telah
menyebabkan penurunan populasi yang signifikan. Meskipun belangkas termasuk
satwa yang dilindungi berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Nomor P.20 Tahun 2018, penegakan hukumnya masih lemah akibat
kurangnya bukti ilmiah. Eksploitasi belangkas terjadi karena nilai ekonominya
yang tinggi, terutama darahnya yang mengandung Limulus Amebocyte Lysate
(LAL) untuk industri farmasi serta telurnya yang dikonsumsi sebagai makanan.
Perlu dilakukan penelitian tentang eksploitasi horseshoe crab di perairan pesisir
Banyuasin. Data dan informasi dari hasil penelitian nantinya sangat dibutuhkan
bagi stakeholder terkait terutama pemangku kebijakan untuk menentukan
kebijakan dalam upaya pengelolaan sumberdaya belangkas.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis eksploitasi belangkas
berdasarkan presepsi dari nelayan, pengepul, dan konsumen, dan menganalisis
fase eksploitasi belangkas, serta menganalisis faktor yang mempengaruhi
terjadinya eksploitasi pada belangkas. Metode penelitian yang digunakan
purposive sampling dan sensus dengan wawancara terhadap 131 nelayan jenis
alat tangkap Sondong, Trawl, Trammel Net, Drift Gill Net, dan Bottom Gill Net,
16 responden pengepul, dan 18 responden konsumen. Data dianalisis
menggunakan metode regresi linear berganda untuk menentukan faktor yang
mempengaruhi terjadinya eksploitasi belangkas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksploitasi belangkas di perairan
Banyuasin yang didominasi oleh nelayan (56%) yang dijual kepengepul besar
(42%) pengepul kecil (27%) dan konsumen (31%). Adapun eksploitasi belangkas
yang didistribusikan keluar Banyuasin sebesar (64%) ke wilayah Sumatera
Selatan Palembang, Medan, Jambi, Bangka, Lampung dan Aceh. Fase eksploitasi
pada belangkas di Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan, terdapat 3 fase eksploitasi
yaitu sebelum covid tahun (1990an-2018), fase covid tahun (2019-2020) dan fase
saat ini (2022-Sekarang) pada saat fase ini masi terjadi eksploitasi pada belangkas
secara diam-diam. Hasil analisis regresi linear berganda faktor yang
mempengaruhi terjadinya eksploitasi belangkas pada nelayan, pengepul, dan
konsumen secara signifikan dengan nilai Sig. < 0.05 yaitu variabel Pendidikan
terakhir, Sumber pendapatan, Jumlah pendapatan, Banyaknya belangkas yang
dijual nelayan, Harga belangkas yang dijual per ekor oleh nelayan, Harga
belangkas.
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| PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Eksploitasi hewan adalah suatu tindakan yang memanfaatkan para satwa
hewan demi memperoleh berbagai keuntungan pribadi tanpa memikirkan berbagai
dampak yang akan terjadi pada hewan tersebut. Eksploitasi satwa secara ilegal
dilakukan secara tidak terbatas yang dapat menjadi ancaman bagi
keberlangsungan hidup tumbuhan maupun satwa yang sudah dilindungi
(Ambarwati dan Chalim, 2020).

Horseshoe crab, atau dalam bahasa Indonesia dikenal sebagai belangkas,
adalah hewan laut purba yang termasuk dalam filum Arthropoda dan keluarga
Limulidae (Sumarmin et al. 2017). Di desa Sungsang, Sumatera Selatan,
belangkas sering disebut dengan nama "Bungkak™ oleh masyarakat setempat.

Belangkas termasuk satwa yang dilindungi sesuai dengan Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.20 Tahun 2018 tentang Tumbuhan
dan Satwa yang Dilindungi. Namun penegak hukum belum efektif karena
kurangnya bukti — bukti ilmiah (John et al. 2018). International Union for
Conservation of Nature (IUCN) menyatakan, jenis belangkas yang masuk dalam
keterancaman punah (endangered) jenis Tachypleus tridentatus sementara jenis
Carcinoscorpius rotundicauda dan Tachypleus gigas masih belum dinyatakan
mengalami keterancaman masuk dalam kategori Data Deficient.

Menurut Ubaidillah et al. (2013), eksploitasi yang terjadi pada belangkas
secara terus menerus bisa mengalami penurunan populasi dan resiko kepunahan di
alam. Menurut Rohman et al. (2023), resiko kepunahan terjadinya eksploitasi
pada hewan yang dilindungi bisa dengan berbagai macam cara seperti perburuan
komersial, perdagangan (diperjualbelikan), penganiayaan atau menyalahgunakan
satwa liar.

Belangkas dieksploitasi terutama karena darahnya yang mengandung Limulus
Amebocyte Lysate (LAL), yang digunakan dalam industri farmasi untuk
mendeteksi endotoksin bakteri. Selain itu, telur belangkas dianggap sebagai
makanan lezat di beberapa budaya, dan cangkangnya digunakan sebagai umpan

dalam perikanan (Rolani, 2021). Di Asia, terutama di Negara seperti Malaysia dan



Thailand, belangkas sering ditangkap untuk diambil telurnya yang kemudian
dijual sebagai makanan. Menurut Annisa. (2024), salah satu aktivitas eksploitasi
di wilayah Indonesia terjadi di Kabupaten Rokan Hilir, Riau, dimana pihak
kepolisian berhasil mengamankan ribuan belangkas yang hendak dijual secara
ilegal.

Eksploitasi belangkas di desa Sungsang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera
Selatan, telah menimbulkan kekhawatiran serius terhadap kelestarian belangkas.
Penangkapan belangkas secara intensif, baik untuk konsumsi lokal maupun
perdagangan, menyebabkan penurunan populasi yang signifikan. Menurut
Simbursumatera. (2017), pihak berwenang berhasil menggagalkan upaya
penyelundupan ribuan ekor belangkas yang hendak dikirim ke luar negeri melalui
perairan Sungsang.

Menurut Fauziyah et al. (2019), di perairan Banyuasin ditemukan tiga ekor
belangkas jenis T. tridentatus, T. gigas dan C. rotundicaud. Menurut Jawahir et al.
(2017). Belangkas ditemukan sebagai hasil tangkapan buangan dari tangkapan
jaring kantong (trammel net) di Perairan Pesisir Banyuasin Fauziyah et al. 2018.
Selain alat tangkap jaring kantong adapun alat tangkap dasar yang bersifat
demersal yaitu jaring insang dasar (bottom gill net), sondong (scoop net), jaring
tangsi (drift gill net) dan trawl.

Berdasarkan hasil penelitian Prasetyo dan Madjid (2023), alat tangkap
sondong dan jaring tangsi di Pesisir Banyuasin terdapat hasil tangkapan buangan
pada belangkas dengan jumlah yang cukup banyak, dan untuk komposisi
banyaknya belangkas yang tertangkap alat lainnya berbeda-beda, pada alat
tangkap drift gill net dan bottom gill net tidak lebih banyak dari alat tangkap
sondong. Faktor ancaman bagi nelayan, belangkas menjadi hama yang
mengakibatkan alat tangkap menjadi rusak. Alat tangkap yang menangkap
belangkas secara sengaja maupun tidak sengaja, maka belangkas yang layak untuk
dijual akan diperjualbelikan ataupun dikonsumsi sendiri, untuk yang
diperjualbelikan biasanya dijual ke pengepul ikan, pedagang di pasar dan
konsumen yang merupakan dari bentuk eksploitasi.

Menurut Fauziyah et al.(2019); Fauziyah et al. (2021), tentang morfometrik
pada belangkas C. Rotundicauda dan T. Gigas ;Fauziyah et al. (2019) Catatan

18



investigasi pertama belangkas yang terancam; Mustopa et al. (2023),
karakterisasi, pemodelan protein, dan penambatan molekuler faktor C dari
belangkas (T. gigas); Fatimah et al. (2023), tentang Analisis DNA belangkas;dan
penelitian Fauziyah et al. (2023), persepsi masyarakat terhadap C. Rotundicauda
dan Tachypleus spp. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di perairan
Banyuasin mengenai belangkas, Belum adanya penelitian terkait mengenai
eksploitasi horseshoe crab yang ada di Banyuasin. Kajian mengenai eksploitasi
horseshoe crab (belangkas) perlu dilakukan sebagai dasar konservasi belangkas di

perairan pesisir Banyuasin.

1.2 Perumusan Masalah

Perairan Pesisir Banyuasin memiliki spesies belangkas yang merupakan
hewan dilindungi. Namun belangkas ini memiliki resiko kepunahan yang tinggi
karena berbagai faktor. Salah satunya faktor aktivitas manusia yang melakukan
penangkapan dalam jumlah besar hingga terjadinya eksploitasi pada belangkas.
Sampai saat ini dikatakan belum banyak artikel yang dipublikasikan untuk
memberikan informasi tentang eksploitasi belangkas di Kawasan pesisir
Banyuasin. Perlu dilakukan penelitian tentang eskploitasi horseshoe crab di
perairan pesisir Banyuasin. Data dan informasi dari hasil penelitian nantinya
sangat dibutuhkan bagi stakeholder terkait terutama pemangku kebijakan untuk
menentukan kebijakan dalam upaya pengelolaan sumberdaya belangkas, agar
terjaga kelestariannya.
Berdasarkan uraian di atas maka diperoleh rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana eksploitasi pada belangkas di Perairan Banyuasin, Sumatera
Selatan?

2. Apa saja yang menjadi fase eksploitasi belangkas di Perairan Banyuasin,
Sumatera Selatan?

3. Apa yang mempengaruhi faktor dari eksploitasi belangkas di Perairan

Banyuasin, Sumatera Selatan?
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Alur skema pemikiran penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram

sederhana pada (Gambar 1).

Peraturan Pemerintah Perlindungan Satwa Liar No.
P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018

Faktor Alami

v

Bencana Alam

!
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran Eksploitasi Belangkas di Pesisir Banyuasin,

Sumatera Selatan
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1.3 Tujuan
1. Menganalisis eksploitasi belangkas berdasarkan presepsi dari nelayan,
pengepul, dan konsumen di perairan Banyuasin, Sumatera Selatan
2. Menganalisis fase eksploitasi belangkas di perairan Banyuasin, Sumatera
Selatan
3. Menganalisis faktor yang mempengaruhi terjadinya eksploitasi pada

belangkas di pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada
masyarakat mengenai eksploitasi pada Horseshoe Crab atau belangkas. Adanya
eksploitasi belangkas di Banyuasin penting untuk mengedepankan prinsip-prinsip
konservasi dan pengelolaan sumber daya. Langkah-langkah seperti penentuan
ukuran minimum tangkapan, pengecekan musim penangkapan, dan penggunaan
peralatan tangkapan yang selektif dapat membantu memastikan kelangsungan
belangkas di perairan Banyuasin. Upaya konservasi ini akan mendukung
keberlanjutan sumber daya belangkas dan menjaga kelestarian ekosistem pesisir

dalam jangka panjang.
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